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Abstract  

This study aims to analyze strategies for improving halal tourism development in Sleman 

Regency through educational and economic aspects in 2025. The research method uses a 

qualitative approach with data collection techniques through literature studies, in-depth 

interviews, and field observations. Data analysis was conducted using descriptive 

analysis techniques and triangulation to ensure the validity of findings. The results show 

that Sleman Regency has great potential in halal tourism development, supported by its 

strategic location in the Special Region of Yogyakarta, Islamic cultural wealth, and 

adequate tourism infrastructure. However, there are challenges in terms of human 

resource quality, halal service standardization, and coordination among stakeholders. 

Recommended strategies include capacity building through training and certification 

programs, development of halal tourism education curriculum, strengthening digital 

infrastructure, and establishing sharia-based creative economy ecosystems. The 

implementation of these strategies is expected to enhance the competitiveness of Sleman 

Regency's halal tourism destinations, create new employment opportunities, and 

contribute to sustainable local economic growth. This research contributes to the 

development of halal tourism policies at the regional level and serves as a reference for 

similar studies in the future.  
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan pembangunan wisata 

halal di Kabupaten Sleman melalui pendekatan aspek pendidikan dan ekonomi pada 

tahun 2025. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui studi literatur, wawancara mendalam, dan observasi 

lapangan. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif dan triangulasi 

untuk memastikan validitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kabupaten 

Sleman memiliki potensi besar dalam pengembangan wisata halal, didukung oleh 

lokasi strategis di Daerah Istimewa Yogyakarta, kekayaan budaya Islami, dan 

infrastruktur pariwisata yang memadai. , terdapat tantangan dalam hal kualitas 

sumber daya manusia, standardisasi layanan halal, dan koordinasi antar stakeholder. 

https://ojs.merivamedia.com/zakatuna/index
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:*diosamudra77@gmail.com


 

Zakatuna: Journal of Economics and Business, Volume: 01, Nomor: 02, September 2025 

41 

Strategi yang direkomendasikan meliputi peningkatan kapasitas SDM melalui 

program pelatihan dan sertifikasi, pengembangan kurikulum pendidikan pariwisata 

halal, penguatan infrastruktur digital, dan pembentukan ekosistem ekonomi kreatif 

berbasis syariah. Implementasi strategi ini diharapkan dapat meningkatkan daya 

saing destinasi wisata halal Kabupaten Sleman, menciptakan lapangan kerja baru, 

dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan pariwisata halal di tingkat 

daerah dan menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa depan. 

Kata Kunci: Wisata Halal, Pembangunan Ekonomi, Pendidikan Pariwisata. 
 

 

Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia memiliki 

peluang besar dalam pengembangan industri wisata halal. Indonesia menjadi negara yang 

sangat potensial untuk pengembangan pariwisata halal dengan jumlah penduduk muslim 

yang tinggi sebagai salah satu sumber daya penting dalam realisasi konsep wisata halal. 

Perkembangan global menunjukkan bahwa Indonesia dan Malaysia berhasil menjadi 

peraih skor tertinggi di antara negara-negara Organisation of Islamic Cooperation (OIC) 

lainnya dalam Global Muslim Travel Index 2024. 

Kabupaten Sleman, sebagai bagian integral dari Daerah Istimewa Yogyakarta, 

memiliki posisi strategis dalam pengembangan wisata halal nasional. Wilayah ini tidak 

hanya kaya akan destinasi wisata alam dan budaya, tetapi juga memiliki infrastruktur 

pendidikan yang kuat dengan berbagai institusi pendidikan tinggi. Potensi ini perlu 

dioptimalkan melalui strategi yang komprehensif dan terintegasi antara sektor pendidikan 

dan ekonomi. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam pengembangan wisata halal di 

Kabupaten Sleman meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang kompeten dalam 

bidang pariwisata halal, minimnya standardisasi layanan halal di berbagai sektor 

pariwisata, serta kurangnya sinergi antara lembaga pendidikan dan pelaku industri 

pariwisata. Selain itu, masih terbatasnya promosi dan branding destinasi wisata halal di 

tingkat nasional maupun internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi peningkatan pembangunan 

wisata halal di Kabupaten Sleman melalui pendekatan aspek pendidikan dan ekonomi, 

mengidentifikasi potensi dan tantangan dalam pengembangan wisata halal, serta 

memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat diimplementasikan oleh pemerintah 
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daerah dan stakeholder terkait. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan keilmuan pariwisata halal dan memberikan 

masukan praktis bagi pembuat kebijakan dalam meningkatkan daya saing destinasi wisata 

halal di Kabupaten Sleman. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

deskriptif analitis. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yaitu studi 

literatur untuk mengkaji teori dan penelitian terdahulu tentang wisata halal, pendidikan 

pariwisata, dan pembangunan ekonomi lokal. Teknik wawancara mendalam dilakukan 

dengan informan kunci yang terdiri dari pejabat Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman, 

akademisi, pelaku usaha pariwisata, dan tokoh masyarakat. Observasi lapangan dilakukan 

di berbagai destinasi wisata potensial di Kabupaten Sleman untuk mengidentifikasi 

kondisi eksisting dan peluang pengembangan. 

Metode analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif dengan pendekatan 

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, dilakukan triangulasi 

sumber data dan triangulasi metode. Analisis SWOT juga digunakan untuk 

mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengembangan 

wisata halal di Kabupaten Sleman. 

Populasi penelitian meliputi seluruh stakeholder yang terkait dengan 

pengembangan wisata halal di Kabupaten Sleman. Penentuan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria informan yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman dalam bidang pariwisata, pendidikan, dan ekonomi lokal. Lokasi penelitian 

difokuskan pada destinasi wisata unggulan di Kabupaten Sleman yang memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata halal. 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, Kabupaten Sleman memiliki 

berbagai potensi yang mendukung pengembangan wisata halal. Potensi tersebut meliputi 

lokasi geografis yang strategis sebagai pintu gerbang menuju Yogyakarta, kekayaan 

destinasi wisata alam seperti Kaliurang, Taman Nasional Gunung Merapi, dan berbagai 
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air terjun yang tersebar di wilayah lereng Merapi. Selain itu, terdapat destinasi wisata 

budaya dan sejarah seperti Candi Prambanan, keraton, dan berbagai situs bersejarah 

lainnya. 

Tabel 1. Potensi Pengembangan Wisata Halal di Kabupaten Sleman 

NO. ASPEK POTENSI KETERANGAN 

1. Geografis Lokasi Strategis Pintu Gerbang Menuju 

Yogjakarta 

2. Wisata Alam Kaliurang, Gn. Merapi Destinasi Unggulan 

Lereng Merapi 

3. Wisata budaya Candi Prambanan Situs warisan dunia 

UNESCO 

4. Pendidikan Perguruan inggi Ternama UGM, UII, ISI Yogja 

5. Ekonomi Tingkat Kunjungan Tinggi 1.400,66 kunjungan 

(Desember 2024) 

6. infrastruktur Aksesibilitas Baik Jaringan Transformasi 

Memadai 

Sumber: Data BPS dan Penelitian, 2025 

Dari aspek pendidikan, Kabupaten Sleman memiliki infrastruktur pendidikan 

yang sangat baik dengan keberadaan berbagai perguruan tinggi ternama seperti 

Universitas Gadjah Mada, Universitas Islam Indonesia, dan Institut Seni Budaya 

Indonesia. Keberadaan institusi pendidikan ini menciptakan ekosistem akademik yang 

mendukung pengembangan riset dan inovasi dalam bidang pariwisata halal. 

Dalam aspek ekonomi, sektor pariwisata di Kabupaten Sleman menunjukkan tren 

positif dengan tingkat kunjungan wisatawan yang mencapai puncaknya pada bulan 

Desember 2024 sebanyak 1.400,66 kunjungan. Hal ini menunjukkan potensi ekonomi 

yang besar jika dikembangkan secara optimal. 
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Tabel 2. Tantangan dan Solusi Pengembangan Wisata Halal Kabupaten Sleman 

No. Tantangan Dampak Solusi Rekomendasi 

1. Keterbatasan SDM 

kompeten 

Rendahnya kualitas 

layanan 

Program pelatihan 

dan sertifikasi 

2. Minimnya 

standardisasi halal 

Ketidakpastian layanan 

halal 

Penguatan sertifikasi 

halal 

3. Kurangnya 

koordinasi 

stakeholder 

Program tidak 

terintegrasi 

Pembentukan 

lembaga koordinasi 

4. Terbatasnya fasilitas 

ibadah 

Ketidaknyamanan 

wisatawan muslim 

Pembangunan 

mushola di destinasi 

5. Promosi dan 

branding terbatas 

Rendahnya awareness 

pasar 

Strategi digital 

marketing terpadu 

6. Infrastruktur 

pendukung kurang 

Pengalaman wisata tidak 

optimal 

Investasi infrastruktur 

wisata halal 

Sumber: Internet dan Penelitian, 2025 

Penelitian juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam pengembangan wisata 

halal. Tantangan utama meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi dalam layanan pariwisata halal, minimnya standardisasi sertifikasi halal 

untuk akomodasi dan resto ran, serta kurangnya koordinasi antara berbagai stakeholder 

terkait. 

Dari sisi infrastruktur, meskipun Kabupaten Sleman memiliki aksesibilitas yang 

baik, masih diperlukan peningkatan fasilitas pendukung wisata halal seperti tempat 

ibadah yang memadai, fasilitas wudhu di tempat-tempat strategis, dan ketersediaan 

makanan halal yang terjamin di berbagai destinasi wisata. 

Pengembangan wisata halal di Kabupaten Sleman memerlukan pendekatan yang 

integratif antara aspek pendidikan dan ekonomi. Dari perspektif pendidikan, diperlukan 

pengembangan kurikulum pariwisata halal yang komprehensif di berbagai jenjang 

pendidikan. Analytic Network Process (ANP) dapat diterapkan untuk menganalisis 
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strategi Indonesia dalam menciptakan wisata halal yang berkelanjutan dengan 

mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

 

Gambar 1. Kaliurang Destinasi Wajib kabupaten Sleman, Sumber: harianjogja.com 

Strategi pendidikan yang dapat diterapkan meliputi pengembangan program studi 

pariwisata halal di perguruan tinggi, pelatihan dan sertifikasi untuk pelaku industri 

pariwisata, serta program literasi wisata halal untuk masyarakat umum. Dinas Pariwisata 

Kabupaten Sleman telah mulai menggelar pelatihan dan sertifikasi pemandu lokal, 

khususnya bagi pemandu wisata jeep di kawasan Shiva Plateu untuk meningkatkan 

kapasitas dan profesionalisme. 

Dari aspek ekonomi, pengembangan wisata halal dapat menjadi katalisator 

pertumbuhan ekonomi lokal melalui penciptaan lapangan kerja baru, peningkatan 

pendapatan masyarakat, dan pengembangan UMKM berbasis syariah. Model 

pengembangan ekonomi kreatif yang berbasis nilai-nilai Islam dapat menjadi diferensiasi 

yang kuat dalam persaingan destinasi wisata. 
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Gambar 2. Potret Desa Wisata di Kabupaten Sleman. Sumber: Kompas Sleman.com 

Implementasi strategi memerlukan sinergi yang kuat antara pemerintah daerah, 

institusi pendidikan, pelaku usaha, dan masyarakat. Pemerintah perlu berperan sebagai 

fasilitator dan regulator melalui penyusunan kebijakan yang mendukung, penyediaan 

infrastruktur, dan promosi destinasi. Institusi pendidikan dapat berkontribusi melalui riset 

dan pengembangan, penyiapan SDM kompeten, dan transfer teknologi. 

Pelaku usaha memiliki peran penting dalam menyediakan produk dan layanan 

wisata halal yang berkualitas, sedangkan masyarakat sebagai tuan rumah perlu memiliki 

pemahaman yang baik tentang konsep wisata halal dan keterlibatan aktif dalam 

pengembangannya. Pengembangan di daerah pedesaan dapat dicapai melalui peningkatan 

infrastruktur dan aksesibilitas, promosi dan branding, kualitas sumber daya manusia, serta 

konservasi dan keberlanjutan. 

Model pengembangan yang direkomendasikan adalah pendekatan berbasis 

masyarakat (community-based tourism) dengan prinsip-prinsip syariah. Hal ini sejalan 

dengan karakteristik wisata halal yang menekankan pada nilai-nilai sosial, budaya, dan 

lingkungan yang berkelanjutan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

Kabupaten Sleman memiliki potensi besar untuk mengembangkan wisata halal melalui 

pendekatan aspek pendidikan dan ekonomi. Potensi tersebut meliputi lokasi strategis, 

kekayaan destinasi wisata, infrastruktur pendidikan yang kuat, dan dukungan ekonomi 
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lokal yang dinamis. , masih terdapat tantangan dalam hal kualitas sumber daya manusia, 

standardisasi layanan halal, dan koordinasi antar stakeholder. 

Strategi yang direkomendasikan meliputi pengembangan program pendidikan dan 

pelatihan pariwisata halal yang komprehensif, penguatan standardisasi dan sertifikasi 

layanan halal, pengembangan infrastruktur pendukung wisata halal, pembentukan 

ekosistem ekonomi kreatif berbasis syariah, dan peningkatan promosi dan branding 

destinasi wisata halal. Implementasi strategi ini memerlukan komitmen dan kerjasama 

yang kuat dari seluruh stakeholder terkait. 

Saran yang ditujukan bagi Pemerintah Kabupaten Sleman antara lain menyusun 

master plan pengembangan wisata halal yang terintegrasi dengan rencana pembangunan 

daerah, membentuk lembaga khusus yang menangani pengembangan wisata halal, 

mengalokasikan anggaran yang memadai untuk pengembangan infrastruktur dan SDM, 

serta membangun kemitraan strategis dengan berbagai pihak termasuk sektor swasta dan 

lembaga pendidikan. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian yang lebih 

mendalam tentang dampak ekonomi pengembangan wisata halal, studi komparatif 

dengan daerah lain yang telah sukses mengembangkan wisata halal, serta pengembangan 

model bisnis dan keuangan syariah untuk mendukung industri wisata halal di Kabupaten 

Sleman. 
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